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Abstract

The use of learning tools such as Student Worksheets (LKS) can support the success of learning, especially
Problem Based Learning (PBL) based worksheets in which there are also steps to train students' solving
skills. This research aims to determine the effectiveness of using PBL-based worksheets on students’
problem-solving abilities. This research is quantitative research with an experimental method (pre-
experimental designs (nondesign)) with one group pretest-posttest design. The data collection technique used
is in the form of description questions to measure students' problem-solving abilities. The subjects of this
research were students of class XI SMA Negeri 1 Palangka Raya, amounting to 35 people. The analysis used
in this research is using effect size analysis. based on the results of the research conducted, it can be
concluded that the effectiveness of using PBL-based worksheets on problem-solving abilities has proven to be
effective through effect size analysis with an effect size of 1.44 which is included in the high category.
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Abstrak

Penggunaan perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat mendukung keberhasilannya
pembelajaran apalagi LKS berbasis Problem Based Learning (PBL) yang didalamnya juga terdapat langkah
melatih kemampuan pemecahan pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan LKS berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen (Pre-Experimental Designs (Nondesign)) dengan desain
One Group Pretest Posttest Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan berbentuk soal uraian untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Palangka Raya yang berjumlah 30 orang. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis effect size. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah, terbukti efektif melalui

analisis effect size dengan ukuran efek sebesar 1,44 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Kata kunci: Efektivitas, LKS berbasis PBL, kemampuan pemecahan masalah

Pendahuluan

Fisika adalah salah satu bagian dari
natural science yang mengajarkan siswa untuk
mendalami fenomena alam yang ada di sekitar
(Sambada, 2012; Sugiana et al., 2016). Fisika
juga merupakan bidang studi yang didalamnya
diajarkan agar bisa hidup selaras dengan alam
(Sarah & Maryono, 2014; Normilawati et al.,
2021). Pembelajaran fisika merupakan pem-
belajaran yang mana siswa diharapkan agar
tidak hanya menguasai konsep saja namun
juga dapat menerapkan konsep yang dipelajari-
nya dalam kehidupan sekitar (Azizah, et al.,
2015; Kurniawati, 2018; Handayani et al.,
2018; Maulidina & Bhakti, 2020). Dalam hal
ini agar siswa dapat menerapkan konsep yang
dipelajarinya maka diperlukan suatu perangkat
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran adalah suatu
perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran (Tanjung & Nababan, 2018).
Perangkat pembelajaran merupakan bahan
utama yang harus ada agar dapat tercapai
tujuan dalam pembelajaran sehingga tercipta
pembelajaran  yang kondusif, interaktif,
menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk

aktif dalam proses pembelajaran (Susanto &
Retnawati, 2016). Perangkat pembelajaran
mempunyai  beberapa jenis diantaranya
Silabus, RPP, Buku, dan LKS (Tanjung &
Nababan, 2018; Anugraheni, 2018). Salah satu
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan
agar dapat membuat siswa lebih memahami
pembelajaran dengan mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari yaitu LKS.

LKS adalah salah satu perangkat
pembelajaran yang dapat membantu tercapai-
nya keberhailan dalam belajar (Damayanti et
al., 2013; Fannie & Rohati, 2014). LKS juga
merupakan perangkat pembelajaran yang
berupa lembaran kertas yang didalamnya berisi
materi, ringkasan dan petunjuk atau langkah
untuk menyelesaikan tugas tertentu
(Anggraini, et al., 2016; Ardina & Sa'dijah,
2016; Dazrullisa & Hadi, 2018). Ada beberapa
jenis LKS eksperimen yang biasa dipakai pada
pembelajaran. Adapun salah satu jenis LKS
yang dapat membuat siswa memahami dan
menemukan konsep serta dapat mengasah
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yaitu
LKS berbasis Problem Based Learning (PBL).
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LKS berbasis PBL adalah suatu perangkat
pembelajaran  berbentuk lembaran yang
membuat siswa belajar melalui permasalahan
yang ada yang berhubungan dengan kehidupan
sekitar (Supiandi & Julung, 2016; Normilawati
et al., 2020). LKS berbasis PBL juga
merupakan LKS yang berisi dan berfokus pada
proses mengatasi masalah sehingga dapat
mencapai pengetahuan yang diperlukan dan
dapat melatih siswa untuk mensintesis
pengetahuannya sebelum siswa menerapkan-
nya pada masalah nantinya (Assegaf &
Sontani, 2016). LKS berbasis PBL juga dapat
menghubungkan pembelajaran dengan materi
yang lain dan dapat melatih siswa untuk
menemukan cara penyelesaian masalah yang
tepat khususnya pada mata pelajaran fisika
(Nafiah & Suyanto, 2014; Handayani &
Mandasari, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara pada guru
fisika diperoleh bahwa perangkat pembelajaran
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
masih bervariasi. Namun, untuk LKS yang
dipadukan dengan PBL masih belum
digunakan terkhusus ketika mengajar materi
elastisitas dan hukum Hooke. Selain itu,
berdasarkan tes awal yang disebarkan melalui
google form kepada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Palangka Raya, maka diperoleh hasil
tes awal kemampuan pemecahan masalah
dengan rata-rata nilai yaitu 57,75 yang
termasuk dalam kategori kurang. Hal inilah
yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kemampuan
pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kepandaian yang penting dimiliki
siswa dengan menempuh suatu langkah dalam
menyelesaikan masalah dengan memahami
setiap proses yang harus dilaluinya sesuai
dengan aturan tertentu (Jatisunda, 2017).
Kemampuan pemecahan masalah perlu untuk
diajarkan pada siswa agar selalu siap dalam
menghadapi dan menuntaskan setiap soal yang
diperoleh tanpa rasa takut tidak menemukan
solusi dari soal tersebut (Nurfitriyanti, 2016).
Selain itu, dalam pemecahan masalah juga
diharapkan siswa tidak hanya mengetahui
maksud yang ingin dicapai tetapi juga langkah
apa yang harus dilakukannya agar masalah
yang ada nantinya dapat terselesaikan (Yuhani
et al., 2018).
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Oleh karena itu, berdasarkan wawancara
dan tes awal siswa dalam belajar fisika dan
melihat manfaat diajarkannya kemampuan
pemecahan masalah maka peneliti terdorong
untuk membahas “Efektivitas Penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Kelas XI pada Materi
Elastisitas dan Hukum Hooke Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui  efektivitas penggunaan LKS
berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan
masalah siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode
eksperimen merupakan suatu metode yang
bermaksud untuk meneliti pengaruh dari suatu
perlakuan terhadap keadaan suatu kumpulan
tertentu dibanding dengan kumpulan lain
dengan  memakai  perlakuan  berbeda
(Ramdhan, 2021). Jenis penelitian yang
digunakan yaitu (Pre-Experimental Designs
(Nondesign)) dengan desain One Group
Pretest Posttest Design yang terlihat pada
gambar berikut.

Pretest

‘enggunaan
LKS
berbasis
PBL

Posttest

Gambar 1. Tahap penelitian One Group
Pretest-Posttest Design.

Teknik pengumpulan data yang dipakai
yaitu dengan memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah berbentuk soal uraian.
Adapun pokok bahasan penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Palangka Raya
yang berjumlah 30 orang. Adapun perlakuan
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yang dilakukan agar tujuan dapat tercapai
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis PBL yaitu dengan
memberikan pretest (tes sebelum diberikan
pembelajaran) dan posttest (tes setelah
diberikan pembelajaran). Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis effect size. Effect size
adalah ukuran mengenai besarnya suatu
variabel pada variabel lain (Ahmad & Jaya,
2021). Effect size yang digunakan adalah effect
size menurut Cohen’s yang mana semakin
besar effect size nya maka semakin tinggi pula
kategori effect size yang diperoleh (Aldila &
Mukhaiyar, 2020). Adapun rumus effect size
yang digunakan sebagai berikut.

MPosttest—MPretest

d= \/SDzPosttest+SD2Pretest (1)
2
Keterangan:
d . Effect Size
M . Rata-rata Skor Tes
SD . Standar Deviasi

Adapun kategori effect size menurut Cohen
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Effect Size

Ukuran Efek (d) Kategori
0,00 <d<0,02 Kurang
0,20<d<0,50 Rendah

0,50<d<1,00 Sedang
d> 1,00 Tinggi

Sumber: (Anggreni et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 1 terlihat ukuran efek
(d) dan kategori yang dipakai pada penelitian
ini sebagai acuan penilaian untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas dari perangkat tersebut
terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan perangkat
pembelajaran berupa LKS berbasis PBL dalam
proses pembelajarannya untuk mengetahui
efektivitas  perangkat tersebut terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa
diberikan  prefest  untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum menggunakan perangkat pem-
belajaran dan posttest untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
menggunakan perangkat pembelajaran yang
dapat terlihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata dari
pretest yaitu 58,24 dengan standar deviasi
12,36. Nilai rata-rata pretest termasuk dalam
kategori kurang karena siswa masih kurang
dalam  beberapa indikator = kemampuan
pemecahan masalah yaitu salah satunya dalam
hal memahami soal dan memberikan
kesimpulan terhadap jawaban yang diperoleh-
nya. Kebanyakan siswa masih belum terbiasa
dengan langkah yang terdapat dalam indikator
pemecahan masalah. Siswa masih belum
terbiasa  untuk  menuliskan  kesimpulan
terhadap hasil yang diperolehnya dan
kebanyakan juga malas untuk mencek jawaban
kembali. Hal ini sependapat dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Farida (2015), Haryati
et al. (2016), dan Amalia (2017) yang
menerangkan bahwa kurang terbiasanya siswa
dalam menuliskan jawaban dan mencek
kembali jawaban merupakan salah satu faktor
penyebab kesalahan siswa yang sering terjadi.

Melalui Tabel 2 terlihat nilai rata-rata dari
posttest yaitu 75,78 dengan standar deviasi
12,03. Nilai rata-rata posttest termasuk dalam
kategori cukup karena siswa telah terbiasa
menggunakan indikator kemampuan pe-
mecahan masalah selama penelitian

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai pretest dan possttest kemampuan pemecahan masalah

N Perlakuan Jumlah Rata-rata Stan.d ar
Deviasi

Pretest 1747,25 58,24 12,36

30 Posttest 2273,50 75,78 12,03
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Kebiasaan untuk melakukan langkah dari
indikator kemampuan pemecahan masalah
membuat siswa mempunyai sikap pemecahan
masalah menjadi terkonsep dan dapat
diterapkan  dalam  kehidupan. Hal ini
sependapat dengan penelitian yang dilaksana-
kan oleh Dwianjani et al (2018) dan Dewi et
al. (2019) yang menerangkan bahwa rajin
untuk berlatih menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalah dapat membuat siswa
dapat menyelesaikan masalah terkonsep
sehingga akan mudah dalam melakukan
penyelesaian masalah yang dihadapinya nanti.

Kemudian, setelah diperoleh nilai rata-
rata pretest, nilai rata-rata posttest, serta
standar deviasinya maka selanjutnya adalah
menggunakan rumus effect size sehingga
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil uji effect size data kemampuan
pemecahan masalah

Data Ukuran Efek (d)

Kemampuan 1.44
Pemecahan Masalah ’

Tabel 3 memperlihatkan ukuran efek (d)
yang diperoleh yaitu 1,44 yang artinya > 1,00
(lebih dari 1,00) sehingga data yang diperoleh
mempunyai ukuran efek dengan kategori
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKS
berbasis PBL pada materi elastisitas dan
hukum  Hooke  terhadap  kemampuan
pemecahan masalah efektif digunakan pada
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka
Raya dengan ukuran efek sebesar 1,44 yang
termasuk kategori tinggi.

Ukuran efek yang diperoleh termasuk
dalam kategori tinggi karena dalam proses
pembelajaran siswa telah dibiasakan untuk
dapat melakukan pemecahan masalah pada
setiap pertemuannya. Pemberian latihan secara
kontinu mengenai kecakapan mengatasi
masalah  dapat membuat kemampuan
pemecahan masalah tinggi. Hal ini sependapat
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Khayroiyah &  Hidayat (2018) yang
menerangkan bahwa pemberian latihan secara
kontinu dapat membuat berhasilnya ke-
tercapaian pembelajaran yang diinginkan
seperti kemampuan pemecahan masalah yang
menjadi tinggi (Khayroiyah & Hidayat, 2018).
Selain itu juga sependapat dengan penelitian
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yang dilaksanakan oleh Kusumawati &
Irwanto (2016) yang menerangkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah tinggi karena
seringnya memberikan latihan untuk mengerja-
kan soal pemecahan masalah.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan
kajian, maka dapat disimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan LKS berbasis PBL
pada materi elastisitas dan hukum Hooke pada
kelas XI di SMA Negeri 1 Palangka Raya
terbukti efektif melalui analisis effect size

dengan ukuran efek sebesar 1,44 yang
termasuk dalam kategori tinggi.
Penghargaan

Penulis mengucapkan terima kasih

kepada siswa SMA Negeri 1 Palangka Raya
khususnya kelas XI MIPA 4 yang telah
berpartisipasi dalam penelitian ini.
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